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Abstrak  

Proses pemilihan produk terbaik menjadi elemen penting dalam strategi bisnis PT. Global Asia Sinergi 

dalam peningkatan daya saing di pasar yang kompetitif. Proyeksi ini berfokus pada pengembangan Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) untuk menilai produk terbaik dengan menerapkan metode Multi-Objective 

Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA), dalam menghasilkan seleksi produk secara lebih objektif 

dan sistematis. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi yang melibatkan 

pengumpulan data dengan wawancara, observasi, studi dokumentasi, serta kajian literatur. Sementara itu, 

pengembangan sistem dilakukan dengan metode Waterfall, yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu perencanaan, 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan metode MOORA dalam SPK mampu meningkatkan akurasi serta efisiensi dalam 

proses penilaian produk, sehingga mendukung manajemen dalam mengambil keputusan secara lebih cepat, 

terukur, dan berbasis data. Implementasi sistem ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi produk terbaik 

dengan lebih optimal serta memperkuat efektivitas dalam mengambil keputusan bisnis perusahaan. 

 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, SPK, Penilaian Produk, MOORA, Waterfall. 

 

Abstract 

The best product selection process is an important element in PT Global Asia Sinergi's business strategy 

to increase competitiveness in a competitive market. This projection focuses on the development of a Decision 

Support System (DSS) to assess the best product by applying the Multi-Objective Optimization on the Basis of 

Ratio Analysis (MOORA) method, in producing a more objective and systematic product selection. In its 

implementation, this research uses a methodological approach that involves data collection by interview, 

observation, documentation study, and literature review. Meanwhile, system development was carried out using 

the Waterfall method, which consists of several stages, namely planning, needs analysis, system design, 

implementation, testing, and maintenance. The results showed that the application of the MOORA method in SPK 

was able to increase accuracy and efficiency in the product assessment process, thus supporting management in 

making faster, measurable, and data-based decisions. The implementation of this system is expected to provide 

the best product recommendations more optimally and strengthen the effectiveness in making company business 

decisions. 

 

Key Words : Decision Support System, Product Assessment, MOORA Method, Waterfall. 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk dapat memilih dan 

memasarkan produk terbaik guna memenuhi kebutuhan pasar serta meningkatkan daya saing. PT Global Asia 

Sinergi sebagai perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan distribusi menghadapi tantangan dalam menilai 

dan menentukan produk unggulan yang memiliki potensi tinggi di pasar[1]. Pemilihan produk yang kurang tepat 

dapat berdampak pada rendahnya tingkat penjualan, efisiensi operasional yang menurun, serta berkurangnya 

kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. Metode konvensional dalam proses penilaian produk sering kali 

subjektif dan memakan waktu, sehingga diperlukan sistem yang lebih terstruktur dan berbasis data[2]. Oleh karena 

itu, pengembangan ini menjadi solusi yang tepat. MOORA dikenal sebagai pendekatan yang efektif dalam 

menangani pengambilan keputusan multi-kriteria karena kemampuannya dalam memberikan hasil evaluasi yang 

lebih objektif dan sistematis[3]. Dengan mengadopsi metode ini, PT Global Asia Sinergi diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dalam proses seleksi produk serta memperkuat daya saing di pasar melalui keputusan yang 

lebih akurat dan berbasis analisis kuantitatif.  

Beberapa tahun terakhir, penerapan metode MOORA dalam penentuan keputusan telah menjadi topik 

penelitian yang signifikan. Metode MOORA dikenal karena kemampuannya dalam menangani masalah 

pengambilan keputusan multi-kriteria dengan efisien dan akurat. Sebagai contoh, penelitian dari[4] berhasil 

membangun SPK untuk mendapatkan calon penerima BSM dengan menggunakan metode MOORA, yang mampu 
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memberikan rekomendasi penerima BSM secara efektif. Selain itu, penelitian [5] mengimplementasikan metode 

MOORA dalam SPK untuk pemilihan ketua koperasi di SMK Swasta Parulina 3 Medan, yang menunjukkan 

efisiensi dalam proses pemilihan tersebut. Namun, penerapan metode MOORA dalam konteks penilaian produk 

terbaik pada perusahaan manufaktur masih jarang ditemukan. PT Global Asia Sinergi, sebagai perusahaan yang 

berfokus pada produksi dan distribusi berbagai produk, memerlukan suatu aplikasi yang dapat memberikan solusi 

dalam proses evaluasi dan penilaian produk secara objektif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan[6]. 

Pengembangan SPK dengan pendekatan MOORA diharapkan dapat memberikan solusi dalam menentukan produk 

unggulan yang sesuai dengan standar perusahaan dan kebutuhan pasar[7]. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat SPK penilaian produk terbaik menggunakan metode MOORA pada 

PT Global Asia Sinergi. Dengan menerapkan metode MOORA, sistem ini diharapkan mampu mengoptimalkan 

proses pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan berbagai kriteria penilaian produk secara 

komprehensif[8]. Selain itu, aplikasi ini dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam proses penilaian produk, 

sehingga mendukung perusahaan dalam menetapkan strategi pemasaran yang lebih efektif dan kompetitif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode MOORA (Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis) ini dapat dikatakan sebagai 

pendekatan pengambilan keputusan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah multi-kriteria dengan cara 

mengoptimalkan rasio antara alternatif terhadap berbagai kriteria[9]. Dalam penelitian ini, metode MOORA 

diterapkan dalam penentuan produk terbaik berdasarkan berbagai kriteria yang telah ditetapkan oleh PT Global 

Asia Sinergi, seperti kualitas produk, harga, permintaan pasar, daya tahan, dan tingkat kepuasan pelanggan[10]. 

Tahapan penerapan metode MOORA dalam sistem pendukung keputusan ini mencakup beberapa langkah utama: 

a) Menentukan Matriks Keputusan 

Setiap produk dinilai berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditentukan. Data penilaian dikumpulkan 

dan disusun dalam bentuk matriks keputusan[11]. 

b) Normalisasi Matriks Keputusan 

Nilai dalam matriks keputusan dinormalisasi agar memiliki skala yang seragam. Normalisasi 

diimplementasikan dengan menggunakan rumus: 

      (1) 

di mana xij adalah nilai awal dari alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j. 

c) Perhitungan Skor MOORA 

Penentuan nilai optimasi untuk masing-masing alternatif dengan mempertimbangkan kriteria keuntungan 

(benefit criteria) dan kriteria biaya (cost criteria). Rumus perhitungan sebagai berikut:  

    (2) 

di mana wj adalah bobot dari setiap kriteria, xij nilai normalisasi, dan yi adalah nilai akhir dari alternatif 

ke-i. Produk dengan nilai tertinggi akan menjadi pilihan terbaik. 

d) Peringkat Alternatif 

Produk diurutkan berdasarkan nilai optimasi MOORA untuk mendapatkan rekomendasi produk terbaik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, proses analisis difokuskan pada penentuan kriteria yang akan digunakan sebagai dasar 

evaluasi produk serta pemberian bobot untuk setiap kriteria tersebut. Penetapan kriteria dilakukan berdasarkan 

kebutuhan perusahaan dan karakteristik produk yang dinilai, sehingga setiap aspek penilaian benar-benar 

mencerminkan indikator kualitas yang dianggap penting oleh PT. Global Asia Sinergi. Setelah kriteria ditetapkan, 

langkah berikutnya adalah menentukan bobot yang merepresentasikan tingkat kepentingan relatif dari masing-
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masing kriteria dalam proses pengambilan keputusan. Bobot ini diberikan melalui pertimbangan ahli maupun 

diskusi dengan pihak terkait agar hasil evaluasi lebih objektif dan sesuai dengan prioritas perusahaan. Adapun 

kriteria dan bobot yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Nilai Kriteria 

Kode Kriteria Bobot Keterangan Skor Jenis 

C1 Kualitas Produk 30 

Buruk 1 

Benefit 

Sangat Baik 2 

Kurang 3 

Cukup 4 

Baik 5 

Sangat Baik 6 

C2 Fungsionalitas 25 

Buruk 1 

Benefit 

Sangat Baik 2 

Kurang 3 

Cukup 4 

Baik 5 

Sangat Baik 6 

C3 
Kepuasan 

Pelanggan 
20 

Buruk 1 

Benefit 

Sangat Baik 2 

Kurang 3 

Cukup 4 

Baik 5 

Sangat Baik 6 

C4 Harga 15 

Buruk 1 

Benefit 

Sangat Baik 2 

Kurang 3 

Cukup 4 

Baik 5 

Sangat Baik 6 

C5 Inovasi 10 Buruk 1 Cost 

Berikut ini adalalah contoh alternatif yang digunakan dalam perhitungan metode MOORA.Tahapan ini, pengguna 

dapat memberikan kriteria yang terpilih dengan total nilai maksimal bobot 100. Ada 5 kriteria yang terdiri dari A1 

(Uila), A2 (Invgate), A3 (Hexnote), A4 (Unitrends), A5 (Kaseya).  

Tabel 2. Data Alternatif 

Alternatif Nama Produk Jenis 

A1 Uila ITSM 

A2 Invgate Network Monitoring 

A3 Hexnote MDM 

A4 Unitrends Anti Ransomware 

A5 Kaseya Desktop Manajemen 

Pada setiap alternatif diberikan skor dari setiap kriteria yang telah ditentukan dan pada tahap ini diberikan 

perhitungan matriks normalisasi dengan melakukan perhitungan[12], sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Matriks Penilaian 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 5 6 5 6 5 

A2 4 5 5 6 5 

A3 6 5 5 4 6 

A4 5 4 5 6 5 

A5 6 5 5 6 5 
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Tabel 3. Data Matriks Normalisasi 

Alternatif 

Kriteria 

C1 

+ 

C2 

+ 

C3 

+ 

C4 

+ 

C5 

- 

A1 0,426 0,532 0,447 0,474 0,429 

A2 0,341 0,444 0,447 0,474 0,429 

A3 0,511 0,444 0,447 0,316 0,514 

A4 0,426 0,355 0,447 0,474 0,429 

A5 0,511 0,444 0,447 0,474 0,429 

Use case diagram ini digunakan sebagai sebuah alat bantu guna memudahkan pengguna dalam menjelaskan 

definisi suatu sistem dari sudut pandangnya[13]. Gambar di bawah ini menunjukkan use case diagram sistem 

pendukung keputusan penilaian produk terbaik:  

Halaman Utama

Login

Mengelola Data

Karyawan

Mengelola Data

Produk

Melihat  Data

Kriteria

Mengelola Proses

Peniliaian

Mengelola Proses

Hasil

Mencetak Laporan

Logout

Admin

 

Gambar 1. Usecase diagram 

Untuk dapat ke halaman data produk, pengguna harus memilih menu data produk pada halaman utama[14]. Pada 

halaman data produk pengguna dapat menambah, ubah, dan hapus data produk, bila data tidak lengkap maka data 

akan gagal mengeksekusi ke database. 

Aktor Aplikasi

Pilih Menu Data 

Poduk di Halaman 

Utama

Menampulkan 

Halaman Poduk

Kelola Data Poduk Lengkap?

Tidak

Ya

Menampilkan Data 

Guru
Menyimpan 

Data Poduk

Mengubah 

Data Poduk

Menghapus 

Data Poduk

 

Gambar 2. Activity diagram halaman data produk 
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Class Diagram merupakan salah satu bagian dari Unified Modeling Language (UML) yang digunakan untuk 

merepresentasikan struktur kelas dalam suatu sistem serta hubungan antar kelas tersebut[15]. Diagram ini juga 

mencakup atribut serta operasi yang terdapat dalam setiap kelas guna menggambarkan fungsionalitas sistem secara 

lebih rinci. Berikut ini merupakan diagram kelas yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan untuk 

penilaian produk terbaik: 

Karyawan

+nik*

+Nama_karyawan

+tlpn_karyawan

+almt_karyawan

Kriteria

+id_kriteria*

+kriteria

+bobot

+ket

Hasil

+no*

+no_penilaian**

+kd_produk**

+k1

+k2

+k3

+k4

+k5

+total

Penilaian

+no_penilaian*

+kd_produk**

+k1**

+k2**

+k3**

+k4**

+k5**

+nik**

Produk

+kd_produk*

+Nama_produk

+jns

+deskripsi

+simpan()

+Ubah()

+hapus()

+simpan()

+Ubah()

+hapus()

+getKdProduk()

+getKriteria()

+getNik()

+simpan()

+hapus()

+getKdProduk()

+simpan()

+Ubah()

+hapus()

+simpan()

+Ubah()

+hapus()

 

Gambar 3. Class diagram 

Form login ini merupakan tampilan awal yang muncul saat sistem pendukung keputusan penilaian produk terbaik 

di PT Global Asia Sinergi dijalankan. Admin sebagai pengguna sistem dapat meng-input username dan password 

yang sesuai dengan hak aksesnya untuk dapat mengoperasikan sistem. Ketika data yang di-input sudah sesuai, 

pengguna akan diarahkan ke halaman utama sistem untuk mengakses fitur-fitur yang tersedia dalam proses 

penilaian produk terbaik. 

 

Gambar 4. Tampilan Login 

Form data penilaian ini memungkinkan pengguna untuk menambahkan, mengedit, serta menghapus data penilaian 

yang telah tersimpan dalam sistem. Untuk menambahkan data baru, pengguna perlu mengisi informasi yang 

diperlukan dan menekan tombol Simpan agar data tersimpan ke dalam sistem. Jika terdapat data yang perlu 

diperbarui, pengguna dapat menggunakan tombol Edit, sedangkan untuk menghapus data yang tidak diperlukan, 

tombol Hapus dapat digunakan. Jika ingin keluar dari form data penilaian dan kembali ke menu utama, pengguna 

dapat menekan tombol Keluar. 
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.  

Gambar 5. Tampilan Data Penilaian 

Tampilan laporan data kriteria ini berisikan semua data yang terdapat pada tabel kriteria. Laporan ini muncul 

ketika pengguna mengklik tombol laporan data kriteria pada tampilan menu dashboard. 

 

Gambar 5. Tampilan Laporan Data Kriteria 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi pengambilan keputusan 

penilaian produk terbaik dengan pendekatan MOORA memberikan manfaat yang signifikan dalam proses 

penilaian produk di PT Global Asia Sinergi. Sistem ini terbukti mampu mengoptimalkan pengolahan data, 

sehingga meminimalisir risiko kehilangan data dan memastikan bahwa setiap informasi yang diolah tersimpan 

dengan baik dalam database. Selain itu, sistem yang terintegrasi ini memungkinkan proses pengelolaan data 

penilaian produk berjalan lebih efisien dan cepat, mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam pengolahan serta 

meningkatkan akurasi dalam pengambilan keputusan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem yang 

dikembangkan lebih efektif dibandingkan metode konvensional, di mana penyimpanan data berbasis database 

mempercepat pencarian dan pemrosesan informasi yang dibutuhkan. Selain itu, fitur pembuatan laporan otomatis 



Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manjaemen (JATIM), Vol.6, No.1 April 2025 

ISSN: 2722-4355X 
 

40 
 

dalam aplikasi ini membantu manajemen dalam menyusun laporan dengan lebih maksimal dan efisien, sehingga 

memberikan dukungan yang lebih optimal dalam menentukan strategi pemasaran dan pengelolaan produk di 

perusahaan. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya mempermudah proses penilaian produk terbaik tetapi juga 

berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengambilan keputusan bisnis. 
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